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“Aku pergi dulu, Ayah,” kata La Moelu
kepada ayahnya.

Sehari-hari, La Moelu memang mencari ikan
untuk dijual di pasar.

Hari ini, La Moelu memancing seperti biasa.
Sayangnya, hingga senja menjelang, tak seekor

ikan pun ia dapatkan.

Gholeitu, La Moelu nokala nekabua.
Maka ka’asi, ta norondomo gholeo mina,
 naeghawa kenta mahingka nashegulu.

“Akumala deki, Ama”. Amba Amoelu
neamano. 

Esegholeo, La Moelu nokala neghondoi
kenta sanamaso wedaoa.
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“Baiklah. Sepertinya ini bukan hari
keberuntunganku,” pikirnya.

Namun tiba-tiba, La
Moelu merasakan kailnya ditarik-tarik.

Hap! La Moelu berhasil menangkap ikan itu. 
“Hei, ikan apa ini? Kok bentuknya
tidak seperti ikan-ikan lainnya?”

Hap! La Moelu nopoliemo nerako okenta.
“E, kenta hae inia? E ingka bulano nopohala 

bekenta sigahano?”

“Ta. Runsaghonomo ikua,” fikirino.
Ingka tanokudiumo,

La Moelu kenta duna nohela-helae.
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Bentuknya yang tak biasa membuat La Moelu
ingin memelihara ikan itu.

Ayahnya memberinya wadah kecil.
“Masukkan ke sini saja.”

“Ikan kecil, kuberi kau nama Jinnande,”
kata La Moelu dengan riang.

“Kenta karubu amekakoneako Jinnande,
amba La Moelu bhe no bharu”. 

Rampahano hulano kenta minahi
napototo bekenta sigahano La moelu 

nopindalo nadhumampangie.
 Amano nowaane katoa“Karubu

fopesuamo welalo itu.”
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Keesokan harinya, La Moelu hendak memberi
makan Jinnande. Alangkah terkejutnya La Moelu.

Jinnande sudah tumbuh besar!

“Pindahkan ikanmu ke lesung ini,” saran ayahnya.
La Moelu pun segera melakukannya.
Ia semakin sayang dengan Jinnande.

”Fopinda kentamu nekatumbu ini.”
fikirino kamukulano. 

La Moelu pun kansuru no karadhae anoa
no futibari kaasino ne Jinnande.

Nopoli naewine, La Moelu
anamagho naoma Jinnande.

Kakoghendono La Moelu. Jinnande nobhalamo!



12 13

Keesokan harinya...
“Woaaa! Jinnande! Kamu makin besar!”

seru La Moelu panik.
Lesung sudah tak bisa menampung

badan Jinnande.
“Lepas ikanmu ke laut,” kata ayahnya.

La Moelu dengan berat hati melepas Jinnande.
“Baik-baik kamu di sana ya,” katanya.

Meski Jinnande sudah tinggal di laut lepas,
La Moelu tetap bisa menemuinya.

La Moelu nobilalalono namokalae Jinnande,
“Pekata ata ihintu newatu.” Ambano.
Mahingka jinande wetehi lumalesaano,

La moelu nando naembali namoghawaane.
Gholeo newine…

“Wooa! Jinnande! Nomentenu pitubari
nodhulukabalanoa.”

Bisara La Moelu o katumbu.
Minamo naembali narunmunsaane, ghulu Jinnande.

“ghuluno no fokala kentano wetehi,”
no bisara amano.
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Tiap kali La Moelu memanggil nama Jinnande,
Jinnande akan datang menghampiri.

Tak disangka, dua orang pemuda mengamati apa
yang dilakukan La Moelu.

“Kalau kita bisa menangkap ikan besar itu, 
kita akan kaya.

Ikan itu bisa kita jual dengan
harga tinggi,” katanya.

“Ane naembali darumako kenta balano itu,
intaidi darumankaeya. Kenta aitu nembali

damasoe gholino nelangke,” ambano.

Sanobasie La Moelu Jinnande,
Jinnande no mai nusiririno.
Minana mandehane, durudua

namoghane notontoe nerabuhae La Moelu.
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Mereka pun meniru apa yang dilakukan
oleh La Moelu. “Jinnande! Jinnande!” seru mereka.

Mendengar namanya disebut,
Jinnande pun segera menuju ke tepi pantai.

Jinnande terkejut melihat dua pemuda asing
di depannya. Tak sempat kabur, pemuda itu sudah

melempar jaring untuk menangkapnya.
“Kena kau ikan besar!”

Andoa dua deangkafi ohae nerabuno La Moelu.
“Jinnande! Jinnande!” fikirindo anoa.

Nofitingke neano dokonae,
Jinnande nokala we tompano kaghotia.

Jinnande nokoghendu nowura oana dorodua no-
moghane anewurada tewiseno.

Minanatolala no fulei, anomaghane aitu no
ghompamo fukat sokaetirakuhano

“Kantibako kenta balano!”
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Untungnya, La Moelu datang.
“Sudah kuduga. Hatiku merasa Jinnande sedang 

dalam bahaya!”
“Hei! Lepaskan ikanku!” teriak La Moelu.

Dua pemuda itu terkejut mendengarnya.
Mereka malah menantang La Moelu.
Dengan sigap, La Moelu mengambil

pasir pantai dan melemparnya
ke wajah dua pemuda itu.

Netakolaono La Moelu norato. “Padamo afikirie, 
laloku nokofikiri Jinnande afekirie newiseki bala!” 

“Hei! folapakanau kentaku.”
Norudua anamoghane itu dokowendu dofontingke. 

Andoa dofoewa La Moelu.
No rimba, La Moelu noalabone we kaghotia

noghompa nehulando anamoghane itu.
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“Aduh mataku!” seru mereka
seraya melepas jaring.

Jinnande pun kabur menyelamatkan diri.
La Moelu lega sekali. Dua pemuda itu pun

bersungut-sungut dan pergi.

Saat situasi sudah aman,
La Moelu memanggil Jinnande.

Jinnande pun datang dengan suka cita.

“Aduh mataku!” bisara andoa nofusipulie ofukat. 
Jinnande nofulei nefobuni wutono.

La Moelu notilengka lalono.
Andoa itu duamara maka dokala.

Sanetaamo La Moelu nobaasimo Jinnande.
Jinnande nomai nebaru.
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Tak disangka, Jinnande menghempaskan ekornya
dan membuat La Moelu tercebur ke laut.

“Woaaaa!”

Jinnande kemudian membawa
La Moelu berenang jauh
meninggalkan pantai.

“Akan kemana kita, Jinnande?”

Minanatefekiria, Jinnande nobugha pundano
nondawu La Moelu nopunda welotehi.

“Woaaa!”

Jinnande nowa La Moelu doleni
nokodoho dorusa kaghotia.

“Dakumala nehamai intaidi, Jinnande?”



24 25

Tak lam
a kem

udian, sam
pailah 

m
ereka di sebuah pulau kecil. 

La M
oelu terperanjat

karena pulau itu banyak
ditum

buhi pohon yang
berbuah em

as dan perak.

Putar bukumu... ↑

Jinnande m
em

inta La M
oelu m

engam
bil

beberapa buah itu sebagai hadiah
dan balas budi. “Terim

a kasih, Jinnande,” 
bisik La M

oelu terharu.M
inanaom

pona, doratom
o 

w
e pulau karubu.

La M
oelu nokoghendu

ram
pahano pulau aitu

nobari notum
buhi w

esau 
nokobakegho obulaw

a
w

e perak.

Jinnande nesalo La M
oelu naeala bakeno aitu 

sohadiano kobolosino lalono. “Tarim
akasi Jin-

nande” nokam
untii La M

oelu nobaru.
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Sejak saat itu, La Moelu dan ayahnya
menjadi kaya raya.

Meski begitu, mereka tetap rendah
hati dan dermawan.

Tak terhitung warga yang dibantu oleh mereka.

Apakah kamu ingin memelihara ikan
seperti La Moelu?

Ayo, gambarkan ikan yang ingin kamu
pelihara di sini.

Sarataemo, La Moelu be amanonembali
norangkaea. Hingkatadamo aitu, andoa sajia 
nepandu lalondo menalalaengkea dorangkaea.
Minanatilentua orayatia nebantundo andoa. 
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Apa yang terjadi jika kalian bertemu
Jinnande si ikan rakasasa?

Yuk, kita ikuti kisah La Moelu dari Suku 
Muna, Sulawesi Tenggara.

La Moelu adalah salah satu seri dalam 
proyek 10 Dongeng Nusantara. Dikerjakan 
sepenuh hati oleh Rumah Dongeng Mentari, 
Kawan Dongeng Indonesia, serta didukung 

oleh Indika Foundation.
Cerita ini dituturkan dalam

Bahasa Indonesia dan Bahasa Muna.

Selamat membaca dan bertualang ke
dunia imajinasi!

www.rumahdongengmentari.com
        @rumahdongengmentari @kawandongeng.id 
www.indikafoundation.org


